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Abstract:

This study aims to determine: (1) the effectiveness of the
implementation of the reading literacy program in terms of the
context component (X1) at SMPN 7 Tangerang City; (2) the
effectiveness of the implementation of the reading literacy
program on the input component of SMPN 7 Tangerang City; (3)
the effectiveness of the implementation of the reading literacy
program in terms of process components at SMPN 7 Tangerang
City: (4) the effectiveness of the implementation of the reading
literacy program in terms of product components at SMPN 7
Tangerang City; (5) the effectiveness of the implementation of
the reading literacy program in terms of context (X1), input,
process, and product components at SMPN 7 Tangerang City;
(6) obstacles that hinder the implementation of the reading
literacy program at SMPN 7 Tangerang City by using the CIPP
evaluation method. Collecting data with a questionnaire filled
out by 330 respondents. And the research sample was chosen
randomly. The results showed: The evaluation of the
implementation of the reading literacy program with the CIPP
evaluation model was in the effective category.
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PENDAHULUAN informasi dan pengetahuan selalu dikaitkan
Minat baca siswa, khususnya di dengan  kegiatan membaca, maka
kalangan siswa SMP, harus ditingkatkan di kemampuan membaca berperan dan
era pendidikan 4.0. (Wulanjani & menjadi salah satu penentu berhasil
Anggraeni, 2019). Kemajuan ilmu tidaknya seseorang (Rohman, 2017).
pengetahuan yang pesat  menuntut Menurut hasil survei IEA (International

peningkatan keterampilan membaca dan
menulis pada semua siswa agar mereka
memiliki wawasan dan pengetahuan yang
cukup untuk bersaing dan mengikuti
perkembangan zaman. Karena semua akses
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Education Achievement) yang dilakukan
pada awal tahun 2000, kualitas bacaan anak
Indonesia menduduki peringkat ke-29 dari
31 negara yang diteliti di Asia, Afrika,
Eropa, dan Amerika (Rohman, 2017).


https://jurnal.peneliti.net/index.php/JIWP

Akibatnya, tidak heran jika indeks kualitas
sumber daya manusia Indonesia masih
tergolong rendah jika dibandingkan dengan
negara  tetangga seperti  Malaysia,
Singapura, dan Thailand. Menurut hasil
PISA 2009, siswa Indonesia berada di
peringkat ke-57 dengan skor 396,
sedangkan skor rata-rata OECD adalah 493,
dan hasil PISA 2012 mengungkapkan
bahwa siswa Indonesia berada di peringkat
64 dengan skor 396, sedangkan rata-rata
OECD skor 496. Sebanyak 65 negara
berpartisipasi dalam penilaian Pisa 2009
dan 2012 (Hidayah, 2017).

Berdasarkan temuan tersebut, dapat
disimpulkan  bahwa  penyelenggaraan
pendidikan di Indonesia belum
menunjukkan bahwa sekolah berfungsi
sebagai organisasi pembelajaran yang
berupaya untuk mencapai tujuan semua
warga sekolah mahir membaca guna
mendukung mereka menjadi pembelajar
sepanjang hayat. Menyikapi kondisi
tersebut, Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan membentuk gerakan membaca
di lingkungan Gerakan Literasi Sekolah
(GLS) yang mengikutsertakan seluruh
pemangku kepentingan pendidikan. GLS
yang ditetapkan melalui Peraturan Menteri
No. 23/2013 ini bertujuan untuk membantu
siswa meningkatkan kebiasaan membaca
dan menulis baik di sekolah maupun di
rumah. Gerakan Literasi Sekolah (GLS)
merupakan upaya komprehensif dan jangka
panjang untuk mengubah sekolah menjadi
organisasi pembelajaran dengan warga
literasi sepanjang hayat dengan melibatkan
masyarakat (Sadli & Saadati, 2019). Salah
satu tujuan gerakan literasi sekolah ini
adalah untuk meningkatkan kesadaran
siswa akan pentingnya membaca dan

memberikan mereka perspektif baru
(Dharma, 2013).
Sejak 2016, pemerintah telah

menggalakkan literasi sekolah. GLS dapat
menjadi sarana Yyang berguna untuk
mengenal, memahami, dan mempelajari
tentang siswa di sekolah. Siswa juga dapat
mengembangkan karakter dalam kehidupan
sehari-hari  melalui  gerakan literasi.
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Sebagaimana tertuang dalam
Permendikbud Nomor 23 Tahun 2015,
program gerakan literasi ini juga dapat
memperkuat  gerakan ~ pembangunan
karakter. Sebelum waktu pembelajaran
dimulai, salah satu kegiatan program
tersebut adalah kegiatan 15 menit membaca
buku yang bukan buku pelajaran. Nilai-
nilai moral berupa kearifan lokal, nasional,
dan global disampaikan sesuai dengan
tahapan perkembangan siswa dalam bahan
bacaan. GLS dilaksanakan di sekolah
menengah pertama secara bertahap. Hal ini
diperhitungkan dengan mempertimbangkan
kondisi dan kesiapan sekolah saat ini.
Kesiapan ini meliputi kesiapan fisik
sekolah, seperti fasilitas literasi, serta
kesiapan warga sekolah, seperti guru, orang
tua, siswa, dan masyarakat. Kesiapan
sistem pendukung, seperti partisipasi
masyarakat, dukungan kelembagaan, dan
perangkat kebijakan yang relevan, juga
dapat diukur. Tahap pembiasaan, tahap
pengembangan, dan tahap pembelajaran
merupakan tiga tahap pelaksanaan gerakan
literasi sekolah (Dharma, 2013).

Tahap pembiasaan ditandai dengan
peningkatan minat baca setelah 15 menit
membaca. Pada titik ini, sekolah dapat
menyiapkan buku dongeng atau cerita
rakyat untuk membangkitkan minat
membaca siswa di  kelas. Tahap
pengembangan terdiri dari kegiatan yang
meningkatkan kemampuan literasi dalam
merespon buku pengayaan. Tahap ini
dirancang  untuk  membantu  siswa
meningkatkan  kemampuan literasinya,
seperti membaca buku dengan intonasi
yang tepat, menulis cerita, dan
mendiskusikan materi cerita.

Tahap pembelajaran adalah ketika
siswa berupaya meningkatkan kemampuan
literasinya pada setiap mata pelajaran
dengan menggunakan buku pengayaan dan
strategi membaca. Pada titik ini, sekolah
menyelenggarakan berbagai kegiatan untuk
meningkatkan dan mempertahankan minat
baca siswa melalui buku teks, seperti
mengadakan permainan dalam kegiatan
pembelajaran yang kaya akan teks dan



bermanfaat agar siswa dapat
mempertahankan minat membaca. Minat
adalah kecenderungan dan kenikmatan
kegiatan tertentu; jika seseorang tertarik
pada sesuatu, dia akan memperhatikan dan
senang  berpartisipasi  di  dalamnya
(Hendrayanti, 2018). Minat baca
merupakan suatu daya yang mendorong
anak untuk tertarik, memperhatikan, dan
menikmati kegiatan membaca sampai-
sampai ingin  melakukannya sendiri
(Hendrayanti, 2018). Sekolah bertugas
menanamkan budaya membaca yang
merupakan komponen penting dalam
kegiatan pembelajaran. Sekolah harus dapat
menyediakan berbagai fasilitas yang
mendorong siswa untuk membaca, seperti
penggunaan perpustakaan sekolah. Siswa
dapat memperoleh wawasan, mengasah ide,
dan meningkatkan Kreativitas dengan
membaca (Salma & Mudzanatun, 2019).
Minat baca anak dipengaruhi oleh beberapa
faktor, antara lain keluarga dan lingkungan
sekitarnya (Pradana, 2020). Beberapa
faktor penyebab rendahnya minat baca,
antara lain mahalnya harga buku dan
terbatasnya sumber daya perpustakaan
(Pradana, 2020).

Dampak negatif perkembangan
teknologi gadget dapat mengurangi
kebersamaan, interaksi langsung, dan
komunikasi antar manusia. Siswa lebih
memilih  menggunakan gadget untuk
bermain game online daripada membaca
buku. Hal ini dapat menyebabkan
kurangnya minat membaca di kalangan
siswa (Pradana, 2020). Temuan observasi
penulis di SMP mengungkapkan bahwa
rendahnya minat baca siswa dipengaruhi
oleh kurangnya minat mereka untuk
mengunjungi  perpustakaan. Hal ini
disebabkan karena siswa tidak memiliki
cukup waktu untuk sekedar membaca di
perpustakaan.  Ketimbang pergi ke
perpustakaan saat jam istirahat, siswa lebih
memilih  bermain dengan temannya di
kelas. Berdasarkan uraian di atas, program
gerakan literasi sekolah berupaya untuk
meningkatkan minat baca di kalangan siswa
sekolah menengah pertama. Oleh karena
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itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengevaluasi peran literasi, hambatan, dan
upaya sekolah dalam meningkatkan minat
baca siswa SMP.

Berikut ini adalah beberapa temuan
penelitian yang relevan dengan penelitian
ini. Dhina Cahya Rohim & Septina
Rahmawati (2020) “Peran Literasi Dalam
Meningkatkan Minat Baca Siswa Di
Sekolah ~ Dasar:.  Hasil  penelitian
menunjukkan: kegiatan literasi di SD
Negeri Kutoharjo 02 berperan dalam
meningkatkan minat membaca siswa, 2)
hambatan pihak sekolah dalam
melaksanakan kegiatan literasi di sekolah
yaitu kurangnya saranaa prasarana, metode
yang diterapkan kurang variatif serta
rendahnya kedisiplinan siswa dalam proses
pembiasaan kegiatan literasi, dan 3) usaha
yang dilakukan pihak sekolah adalah
dengan memberikan sosialisasi mengenai
kegiatan literasi, menambah sarana seperti
pengadaan buku — buku yang menarik
minat serta mengadakan kegiatan lomba
sebagai wadah siswa untuk berpartisipasi
aktif. yang kurang memadai, namun dengan
dana serta sarpras seadanya.

Penelitian ini  bertujuan untuk
mengetahui: (1) efektivitas pelaksanaan
program literasi membaca ditinjau dari
komponen  konteks; (2) efektivitas
pelaksanaan program literasi membaca
ditinjau dari komponen input; dan (3)
efektivitas pelaksanaan program literasi
membaca ditinjau dari komponen proses:
(4) efektivitas pelaksanaan program literasi
membaca ditinjau dari komponen produk;
(5) efektivitas pelaksanaan program literasi
membaca ditinjau dari komponen konteks,
input, proses, dan produk; (6) hambatan
yang menghambat pelaksanaan program
literasi membaca di SMPN 7 Kota
Tangerang.

METODOLOGI PENELITIAN

Metode penelitian ini  adalah
deskriptif kuantitatif. Penelitian deskriptif
adalah untuk menentukan variabel bebas,
satu atau lebih variabel (bebas) tanpa
perbandingan, atau untuk menghubungkan



satu variabel dengan variabel lainnya
(Sugiyono, 2013). Dari sudut pandang ini,
peneliti dapat menjelaskan: Peneliti tidak
bermaksud menguji hipotesis, tetapi hanya
ingin memahami dan mendeskripsikan
pengaruh gejala atau fenomena di lapangan

terhadap efektivitas program literasi
membaca. Berlokasi di SMPN 7 Kota
Tangerang. Sehingga dapat diketahui
tentang  efektivitas program literasi
membaca di SMPN 7 Kota Tangerang
dengan CIPP.

Model CIPP  memiliki empat
elemen berurutan. Pertama, evaluasi
context (X1) terutama mengarah pada
identifikasi kekuatan dan kelemahan

organisasi, dan memberikan masukan untuk
perbaikan organisasi. Kedua, evaluasi Input
(X2) khusus dimaksudkan untuk membantu
menentukan prosedur dalam membuat
perubahan yang diperlukan. Ketiga,
evaluasi process (X3) pada dasarnya untuk
memeriksa pelaksanaan rencana yang telah
ditetapkan. Keempat, evaluasi product (X4)
bertujuan untuk mengukur,
menginterpretasikan, dan mengevaluasi
hasil proyek (Pater et al., 2020). Pada
prinsipnya penelitian ini menggunakan
pendekatan evaluatif. Secara epistemologi
dalam pengumpulan data menggunakan
pendekatan objektif dan subjektif, karena
disamping berpedoman pada data yang
telah tersedia, dalam suatu dokumen yang
telah tersusun, juga berdasarkan observasi
kepada subjek penelitian. Penelitian ini
dilaksanakan di SMPN 7 Kota Tangerang.
Alasan penentuan sekolah ini adalah untuk
mengetahui implementasi program literasi
membaca sudah berjalan efektif ataukah
belum efektif. Jumlah keseluruhan
populasi adalah 330 siswa. Sample nya
adalah 100 orang diambil secara random
sampling. Instrumen yang digunakan
adalah kuesioner dengan sekala likert. Data
dianalisis dengan statistic deskriptif dan
evaluasi CIPP menggunakan transformasi
data ke T skor kemudian dimaasukkan ke
dalam kuadran Glickman untuk mengetahui
efektivitas implementasi program literasi
membaca. Konteks, input, proses, dan
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produk adalah empat komponen dari model
evaluasi CIPP.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data variabel konteks (X1) sebesar
48% pada kelas interval 90-96 dan 30%
pada kelas interval 74-81. Berdasarkan
variabel konteks (X1) Program literasi
membaca yang dikembangkan di SMPN 7
Kota Tangerang belum sepenuhnya
dipahami oleh sebagian siswa, dan
Perencanaan program literasi sekolah
belum mengacu pada hasil analisis SWOT.
Akibatnya, beberapa aspek daya dukung
membaca belum sesuai dengan kebutuhan,
situasi, kondisi, dan kemampuan dukungan
sekolah. Pengembangan program literasi
membaca, di sisi lain, telah dikoordinasikan
dan melengkapi visi dan tujuan sekolah.
Ketika digunakan untuk mengevaluasi
kualitas program, pendekatan CIPP bersifat
fleksibel dan preskriptif (Lippe & Carter,
2018). Model CIPP dipilih untuk penelitian
ini karena terkenal akan ketergantungan
dan penerapannya di seluruh dunia (Al-
Shanawani, 2019).

Data variabel input (X2) sebesar
42% pada kelas interval 72-73 dan 76-77,
dan 20% pada kelas interval 78-79.
Kelemahan variabel input berdasarkan hasil
kuisioner dan wawancara antara lain: (1)
Masih kurangnya sosialisasi program
literasi membaca di sekolah; namun
demikian, program literasi membaca telah
berjalan di SMPN 7 Kota Tangerang. (2)
beberapa program literasi membaca belum
memiliki anggaran tersendiri, sehingga
program tersendat dan tidak berjalan
dengan baik. Model CIPP, yang merupakan
singkatan dari Context, Input, Process, and
Product, adalah alat yang sangat berguna
dan direkomendasikan untuk evaluasi
pendidikan. Manfaat utama dari evaluasi
program dengan pendekatan evaluasi yang
sistematis adalah kesalahan dan kekuatan
program akan diidentifikasi (Neyazi, 2016).

Variabel Proses (X3) Hasil yang
dikumpulkan adalah 35% pada kelas
interval 38-40 dan 30% pada kelas interval
47-40. Berdasarkan observasi, wawancara,



dan penyebaran angket, ditemukan
beberapa kekurangan: (1) Semua pihak
yang berkepentingan, seperti, komite,
perwakilan siswa, dan orang tua siswa,
tidak dilibatkan dalam  penyusunan
program literasi membaca di sekolah; (2)
Perencanaan dilakukan melalui rapat-rapat
dan menghasilkan tujuan literasi membaca,
namun tidak ada roadmap yang jelas untuk
pengembangan program literasi membaca
di sekolah; (3) SMPN 7 Kota Tangerang

belum memiliki proses penjadwalan
Program literasi membaca yang jelas.
Artinya target pelaksanaan penilaian,

pengendalian, dan perbaikan ke depan
belum memiliki batasan waktu yang jelas;
(4) SMPN 7 Kota Tangerang belum
memiliki target pencapaian untuk setiap
tahapan program yang direncanakan.
Sedangkan SMPN 7 Kota Tangerang telah
memenuhi  program literasi membaca
dalam hal pelaksanaan kegiatan. Untuk
sekolah pendidikan menengah pertama,
model context input, process, and product
(CIPP) merupakan model evaluasi makro
yang dapat diterima (Ravi Chinta,
Mansureh Kebritchi, 2016). Model evaluasi
CIPP merupakan bentuk evaluasi yang pada
hakikatnya melibatkan empat tahap: 1)
penilaian  komponen  konteks, yang
mencoba  memberi nilai dengan
menggambarkan tuntutan atau kebutuhan
yang mengarah pada penciptaan suatu
program; 2) komponen input, yang
berupaya memberikan nilai dan gambaran
tentang strategi, rencana kerja, dan
anggaran yang akan dihasilkan dalam
rangka pelaksanaan program; 3) komponen
proses yang berupaya memberikan nilai dan
memberikan gambaran tentang kegiatan
yang dilakukan dalam rangka mencapai
tujuan program yang ada; 4) komponen
produk, yang bertujuan untuk memberikan
nilai dan gambaran hasil yang diperoleh
sehingga  dapat  digunakan  dalam
pengambilan keputusan terkait program
(Divayana et al., 2017).

Variabel produk (X4) menyumbang
40% dari data di kelas interval 32-34 dan
36% di kelas interval 46-50. Berdasarkan
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hasil angket, prosedur observasi, dan
wawancara, variabel produk (X4) masih
memiliki beberapa kekurangan, antara lain:
(1) SMPN 7 Kota Tangerang, program
literasi membaca yang telah dilakukan
belum menghasilkan dokumentasi yang
berkualitas tinggi. (2) Karena hasil output
program  literasi membaca adalah
kemampuan membaca siswa belum
dievaluasi/diaudit, tidak diketahui apakah
peningkatannya cukup besar. Observasi dan
wawancara, di sisi lain, menunjukkan
bahwa keinginan membaca dan proses
pembelajaran di kelas telah meningkat. (3)
Sarana dan prasarana literasi belum
membaik akibat pelaksanaan program
literasi membaca belum berjalan optimal.
Model CIPP Dbukan untuk melacak
pencapaian tujuan, tetapi untuk membantu
meningkatkan kualitas program pendidikan
(Maryam Modarres, Mitra Amini, 2021).
Evaluasi model CIPP  merupakan
metodologi yang sangat detail dan
komprehensif untuk mengevaluasi suatu
program (Wagiran, 2021).

Untuk  mengukur  keberhasilan
program literasi membaca, semua hasil
analisis data diubah menjadi T-score,
Tentukan T- Score dengan menggunakan
kriteria sebagai berikut: Jika T > 50,
arahnya positif (+), dan jika T <50, arahnya
negatif (-). Jumlah skor positif (+) dan
negatif (-) digunakan untuk menghitung
hasil akhir dari setiap variabel konteks,
input, proses, dan produksi. Hasilnya
positif jika jumlah skor positif melebihi
jumlah skor negatif. Jika jumlah skor positif
lebih banyak daripada jumlah skor negatif,
hasilnya positif (3 skor + skor - = +), dan
sebaliknya, hasilnya negatif (skor + skor - =
-) . Analisis kuadran dapat digunakan untuk
mencirikan banyak posisi efektivitas
pelaksanaan program, seperti kuadran 1V,
yang terdiri dari aspek konteks, input,
proses, dan produk (CIPP) yang tinggi-
tinggi-tinggi (++++), menunjukkan bahwa
pelaksanaan program sangat efektif.
Kuadran 1, di sisi lain, dinilai memiliki
implementasi program yang sangat tidak
efektif karena varians rendah-rendah-



rendah (- - -). Kemudian, pada kuadran
tinggi-tinggi-tinggi-rendah (+++-) dengan
variasi tinggi-tinggi-rendah-tinggi (+ + - +),
variasi tinggi-rendah-tinggi-tinggi (+ - + +),
atau variasi rendah -tinggi-tinggi-tinggi (- +
+ +), di kuadran tinggi-tinggi-tinggi-rendah
(+++-), dengan variasi tinggi-tinggi-
rendah-tinggi (+ - + +), atau rendah variasi
-tinggi-tinggi-tinggi  (-+++),  termasuk
dalam kuadran Il yang berarti pelaksanaan
program cukup efektif. Dan pada kuadran
CIPP tinggi-tinggi-rendah-rendah (+ + - -),
dengan variasi tinggi-rendah-tinggi-rendah
(+-+-), dengan variasi tinggi-rendah-
rendah-tinggi (+ - - +) , atau variasi rendah-
rendah-tinggi-tinggi (- - + +), variasi
rendah-tinggi-rendah-tinggi (- + - +),
variasi rendah-tinggi-tinggi-rendah (- + + -
), tinggi-rendah variasi -rendah-rendah (+ -
- -), dengan variasi rendah-tinggi-rendah-
rendah (-+-- ), dengan variasi rendah-
rendah-tinggi-rendah (- - + -), atau rendah-
rendah-rendah variasi -tinggi (- - - +),
tergolong kuadran Il yang berarti
pelaksanaan program kurang efektif (Putra
et al., 2015). Nilai T pada variabel konteks
(X1) negatif (-), variabel input (X2) positif
(+), variabel proses (X3) positif (+), dan
variabel produk (X4) positif ( +),
menunjukkan bahwa evaluasi CIPP pada
Glickman Quadrant (+++-) menunjukkan
penerapan program literasi membaca
efektif. Kendala yang menghambat
pelaksanaan Program literasi membaca di
SMPN 7 Kota Tangerang sebagai berikut:
(1) penjadwalan tahapan program sulit

direncanakan; (2) Membuat alokasi
anggaran  khusus untuk pelaksanaan
program literasi membaca yang dapat

dikelola secara mandiri oleh sekolah.

KESIMPULAN

Beberapa kesimpulan yang dapat
diambil dari hasil dan pembahasan, antara
lain: (1) efektivitas pelaksanaan program
manjerial literasi membaca ditinjau dari
komponen konteks (X1) mendapat nilai T
positif; (2) efektivitas pelaksanaan program
literasi mebaca dari komponen input di
SMPN 7 Kota Tangerang mendapat nilai T
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positif; (3) efektivitas pelaksanaan program
literasi membaca ditinjau dari komponen
proses di SMPN 7 Kota Tangerang
mendapat nilai T positif. (4) Keefektifan
penerapan program literasi membaca
ditinjau dari komponen produk SMPN 7
Kota Tangerang mendapat nilai T negatif;
(5) Berdasarkan nilai T pada kuadran
Glickman, keberhasilan penerapan program
literasi membaca ditinjau dari konteks
(X1), komponen input, proses, dan produk
termasuk dalam kategori efektif;
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